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Abstrak. Trizelia, Armon N, Jailani H. 2015. Keanekaragaman cendawan entonopatogen pada rizosfer berbagai tanaman sayuran.
Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 1: 998-1004. Cendawan entomopatogen merupakan salah satu agens hayati yang dapat digunakan
untuk mengendalikan serangga hama. Untuk mendapatkan cendawan entomopatogen tersebut dapat dilakukan dengan mengisolasinya
dari rizosfer berbagai tanaman. Tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan jenis cendawan entomopatogen pada rizosfer berbagai
tanaman sayuran. Pengambilan sampel tanah dilaksanakan pada pertanaman sayuran (tomat, kubis bunga, sawi dan wortel) di
Kabupaten Agam dan Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Identifikasi cendawan dilaksanakan di Laboratorium Pengendalian
Hayati, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Koleksi dan isolasi
cendawan entomopatogen dari tanah dilakukan dengan metode perangkap serangga. Cendawan entomopatogen diidentifikasi sampai
tingkat genus dengan mengamati karakteristiknya secara makroskopis dan mikroskopis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3
genus cendawan entomopatogen pada rizosfer berbagai tanaman sayuran,yaitu Metarhizium, Beauveria dan Aspergillus,dengan
keanekaragaman cendawan entomopatogen tertinggi didapatkan pada rizosfer tanaman tomat.

Kata kunci: Agens hayati, cendawan entomopatogen, keanekaragaman, rizosfer, sayuran

Abstract. Trizelia, Armon N, Jailani H. 2015. The diversity of entomopathogenic fungi on rhizosphere of various vegetable crops. Pros
Sem Nas Masy Biodiv Indon 1: 998-1004. The entomopathogenic fungi are one of the biological agents that can be used to control insect
pests. Entomopathogenic fungi can be obtained through isolating from various plants rhizosphere. The objective of the research was to
obtain entomopathogenic fungi from the rhizosphere of various vegetable crops. The soil samples were taken in Agam and Tanah Datar
District, West Sumatera. Purposive sampling method was used. The collection and isolation of entomopathogenic fungi were done using
insect bait method. Entomopathogenic fungi were identified up to genus level by observing their macroscopic and microscopic
characters. The result showed that there was three genera of entomopathogenic fungi on rhizosphere of various vegetable crops, namely
Metarhizium, Beauveria, dan Aspergillus. The highest diversity was obtained on rhizosphere of tomato plants.
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PENDAHULUAN menjawab permasalahan serangan hama. Salah satu

komponen pengendalian dalam konsep PHT yang dapat

Permasalahan akan keberadaan hama masih terus
terjadi di lahan-lahan pertanian, salah satunya pada lahan
sayuran. Keberadaan hama tersebut jika tidak dikendalikan
dapat menyebabkan kerusakan berarti pada tanaman yang
berakibat akan kurangnya produktivitas tanaman. Hal ini
tentu akan menyebabkan kerugian bagi petani, baik secara
kualitas maupun kuantitas. Faktor inilah yang menjadi
salah satu alasan untuk terus melakukan pengendalian
hama. Sejauh ini pengendalian hama dengan menggunakan
pestisida sintetik masih merupakan teknik pengendalian
yang utama. Penggunaan pestisida sintetik yang tidak
bijaksana telah menjadi ancaman bagi kelestarian makhluk
hidup. Untuk itu, perlu dicari alternatif pengendalian hama
yang bersifat aman namun tetap mendukung dalam
pencapaian produksi tanaman yang maksimal. Konsep
pengendalian hama terpadu (PHT) sangat relevan untuk

memperkuat ekosistem adalah dengan pengendalian biologi
menggunakan agens hayati seperti parasitoid, predator, dan
patogen (Oka 1998).

Kelompok entomopatogen yang dapat digunakan
sebagai agens hayati adalah cendawan entomopatogen.
Cendawan entomopatogen yang telah banyak digunakan
untuk pengendalian serangga hama secara hayati adalah
Beauveria  bassiana  (Balsamo)  (Trizelia  2005),
Metarhizium anisopliae (Metch) (Prayogo et al. 20053),
Aspergillus sp. (Nur 2005), Nomuraea rileyi (Farlow)
(Trizelia 2008). Cendawan-cendawan ini bersifat patogenik
terhadap berbagai jenis serangga dengan kisaran inang
yang luas. Kemampuan cendawan entomopatogen dalam
mematikan serangga hama Dbervariasi dan sangat
dipengaruhi oleh karakter fisiologi dan genetik cendawan
(Trizelia 2005).
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Ada tiga cara pemanfaatan cendawan entomopatogen
dalam strategi pengendalian hama terpadu (PHT) yaitu
aplikasi inundatif, pelepasan inokulatif, dan pengelolaan
cendawan entomopatogen yang terdapat secara alami
(Habazar dan Yaherwandi 2006). Dari ketiga cara tersebut,
penggunaan cendawan entomopatogen yang terdapat secara
alami akan lebih menjamin keberhasilan pengendalian.
Untuk mendapatkan cendawan entomopatogen tersebut dapat
dilakukan dengan cara mengisolasinya dari berbagai tempat.

Tanah merupakan salah satu tempat untuk melihat
keberadaan cendawan entomopatogen di alam. Menurut
Sapieha-Waszkiewicz et al. (2005), keberadaan cendawan
entomopatogen di dalam tanah tergantung pada habitat.
Selanjutnya Sosa-Gomez et al. (2001) mengemukakan
bahwa keanekaragaman cendawan entomopatogen dalam
tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kandungan
air tanah, kandungan bahan organik, dan temperatur.

Cendawan entomopatogen lebih mudah didapatkan
pada daerah rizosfer. Carlile et al. (2001) mengemukakan
bahwa populasi mikroorganisme di rizosfer biasanya lebih
banyak dan beragam dibandingkan pada tanah bukan
rizosfer. Salah satu dari faktor-faktor terpenting yang
bertanggung jawab atas terjadinya efek rizosfer adalah
variasi yang besar dalam hal senyawa organik yang tersedia
di daerah perakaran berupa getah yang dikeluarkan oleh
akar, baik secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi kualitas dan kuantititas mikroorganisme di
daerah perakaran. Ciri dan jumlah senyawa yang
dikeluarkan tergantung pada spesies tanaman, umur, dan
kondisi lingkungan tempat tumbuh tanaman (Rao 1994).

Identifikasi cendawan entomopatogen di rizosfer dapat
memberikan  informasi mengenai jenis cendawan
entomopatogen pada rizosfer tanaman yang selanjutnya
dapat digunakan sebagai sumber acuan program
pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT)
secara terpadu. Hasil penelitian Hamdani (2009)
menunjukkan  adanya  keanekaragaman  cendawan
entomopatogen pada rizosfer pertanaman kakao yang
dipengaruhi oleh kondisi agroekosistem seperti jenis
tanaman pelindung dan ketinggian tempat, serta teknik
budidaya. Selain itu hasil penelitian Samer (2011) juga
menunjukkan  adanya  keanekaragaman  cendawan
entomopatogen pada rizosfer pertanaman cabai yang
dipengaruhi oleh ketinggian tempat. Sampai saat ini belum
ada informasi mengenai keanekaragaman cendawan
entomopatogen pada rizosfer berbagai tanaman sayuran.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan jenis
cendawan entomopatogen pada rizosfer berbagai tanaman
sayuran.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei s.d.
September 2012. Pengambilan sampel tanah dilaksanakan
di Kabupaten Agam dan Kabupaten Tanah Datar, Sumatera
Barat. Kemudian dilanjutkan dengan identifikasi (Barnet
dan Hunter, 1972; Watanabe 2002) dan karakterisasi
fisiologis cendawan di Laboratorium Pengendalian Hayati,
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Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Andalas, Padang.

Penentuan lokasi penelitian

Cendawan entomopatogen diambil dari tanah di sekitar
tanaman (rizosfer) sayuran di 8 lokasi, yaitu: 2 lahan
pertanaman tomat (sayuran buah), 2 lahan pertanaman
kubis bunga (sayuran bunga), 2 lahan pertanaman sawi
(sayuran daun), dan 2 lahan pertanaman wortel (sayuran
umbi). Sampel tanah diambil pada lima titik dengan sistem
diagonal. Deskripsi lokasi penelitian untuk pengambilan
sampel dapat dilihat pada Tabel 1.

Koleksi dan isolasi cendawan entomopatogen dari
berbagai lahan sayuran

Tanah yang akan dikoleksi diambil pada rizosfer
pertanaman sayuran yang memenuhi kriteria pada daerah
yang telah ditentukan (Tabel 1). Tanah diambil dengan
menggali pada kedalaman 10-15 cm di sekitar rizosfer
pertanaman sayuran dengan menggunakan sekop kecil.
Pada masing-masing lokasi sampel tanah diambil sebanyak
1000 g. Contoh tanah dimasukkan ke dalam kantong
plastik dan diberi label yang memuat tentang lokasi, jenis
komoditi dan tanggal pengambilan, kemudian selanjutnya
contoh tanah dibawa ke laboratorium untuk diproses lebih
lanjut.

Isolasi cendawan dari tanah dilakukan dengan metode
perangkap serangga (insect bait method) menggunakan
larva Tenebrio molitor (Coleoptera: Tenebrionidae).
Masing-masing tanah sampel diayak dengan menggunakan
ayakan 60 mesh dan dimasukkan ke dalam kotak plastik
berukuran 10 x 15 cm, masing-masing sebanyak 500 g,
diberi label sesuai dengan daerahnya. Masing-masing tanah
tersebut dilembabkan dengan aquadest sampai tanah
kelihatan agak basah, kemudian dimasukkan 10 ekor larva
T. molitor instar 5 yang baru berganti kulit ke dalam kotak
yang berisi sampel tanah tersebut. Kemudian selimuti larva
tersebut dengan selapis tanah yang ada di dalam kotak.
Setelah itu kotak ditutup dengan potongan kain kasa. Larva
T. molitor yang diduga terserang cendawan entomopatogen
diamati 3 hari setelah perlakuan dan selanjutnya diamati
setiap hari.

Tabel 1. Deskripsi lokasi penelitian untuk pengambilan sampel

Jenis
sayuran

Lokasi

Sayuran buah ~ Nagari Koto Baru, Kecamatan X Koto dan

(tomat) Nagari Aia Angek, Kecamatan X Koto
(Kabupaten Tanah Datar)

Sayuran Nagari Cingkariang, Kecamatan Banuhampu

bunga (kubis dan Nagari Padang Lua, Kecamatan Banuhampu

bunga) (Kabupaten Agam)

Sayuran daun  Nagari Aia Angek, Kecamatan X Koto dan

(sawi) Nagari Panyalaian, Kecamatan X

Koto(Kabupaten Tanah Datar)

Nagari Aia Angek, Kecamatan X Koto
(Kabupaten Tanah Datar) dan Nagari Batu
Palano, Kecamatan Sungai Pua (Kabupaten
Agam)

Sayuran umbi
(wortel)
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Larva yang diduga terserang cendawan diambil dan
disterilisasi permukaan dengan cara sterilisasi basah dan
dilanjutkan dengan moist chamber. Pertama larva dibilas
dengan aquadest selama 3 menit, kemudian dibilas dengan
Alkohol 70% selama 3 menit, dan setelah itu dibilas lagi
dengan aquadest selama 3 menit. Larva tersebut dimasukan
ke dalam cawan petri yang berisi tisssu lembab steril dan
diinkubasi untuk merangsang pertumbuhan cendawan
entomopatogen. Konidia cendawan entomopatogen yang
keluar dari tubuh larva yang terinfeksi diambil dengan
jarum ose dan dipindahkan pada media SDAY (sabouraud
dextrose agar + yeast extract), kemudian dimurnikan.

Pengamatan

Persentase T. molitor yang terinfeksi. Pengamatan T.
molitor yang terinfeksi dilakukan dengan mengamati
jumlah larva T. molitor yang terinfeksi cendawan
entomopatogen, dengan rumus:

Persentase T. molitor yang terinfeksi = Jumlah larva
terinfeksi/Jumlah larva diperlakukan x 100%

Identifikasi cendawan entomopatogen. Cendawan
yang didapat diidentifikasi sampai tingkat genus dengan
mengamati secara makroskopis (warna, bentuk, dan arah
pertumbuhan koloni) dan mikroskopis (percabangan
konidiofor dan bentuk konidia cendawan) (Barnet dan
Hunter 1972; Watanabe 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase T. molitor yang terinfeksi

Isolasi cendawan dari tanah dilakukan dengan metode
perangkap serangga (insect bait method) menggunakan
larva T. molitor (Coleoptera: Tenebrionidae). Gejala larva
T. molitor yang terinfeksi cendawan entomopatogen dapat
dilihat pada Gambar 1. Persentase larva T. molitor yang
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terinfeksi cendawan entomopatogen dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2 memperlihatkan bahwa persentase T. molitor
yang terinfeksi cendawan entomopatogen tertinggi
ditemukan pada lahan pertanaman wortel di Nagari Aia
Angek dengan persentase 88%, selanjutnya pada lahan
pertanaman wortel di Nagari Batu Palano dengan
persentase 70%, lahan pertanaman kubis bunga di Nagari
Cingkariang dengan persentase 66%, lahan pertanaman
tomat di Nagari Koto Baru dan lahan pertanaman sawi di
Nagari Panyalaian dengan persentase masing-masing 64%,
lahan pertanaman sawi di Nagari Aia Angek dengan
persentase 48%, lahan pertanaman tomat di Nagari Aia
Angek dengan persentase 34%, serta lahan pertanaman
kubis bunga di Nagari Padang lua dengan persentase 6%
yang merupakan persentase terendah.
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Gambar 2. Persentase larva T. molitor yang terinfeksi cendawan
entomopatogen

Gambar 1. Larva T. molitor yang terinfeksi cendawan entomopatogen
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Tabel 2. Karakterisasi morfologi cendawan entomopatogen secara makroskopis pada hari ke-20 setelah inkubasi
Karakterisistik makroskopis cendawan
Tanaman Lokasi Isolat . Bentuk Arah Genus
Warna koloni . pertumbuhan
koloni .
koloni
Tomat Koto Baru, X Koto, MetKBT2, Kuning kehijauan Melingkar Samping,  Metarhizium
Tanah Datar MetKBT4.1, Kuning kehijauan Melingkar Samping,
MetKBTS, Putih kehijauan Melingkar Samping
BeKBT1, Putih Menyebar Samping,
BeKBT3  Putih Menyebar Samping Beauveria
Aia Angek, X Koto, MetAT4,  Kuning kehijauan Melingkar, Samping Metarhizium
Tanah Datar AspATS Hijau dengan warna putih dipinggirnya Melingkar Samping Aspergillus
Kubis Cingkariang, AspCK3,  Hijau dengan warna putih dipinggirnya Menyebar, Samping,  Aspergillus
Banuh: A
bunga i AspCK1.2  Putih dengan warna hijau kekuningan di
tengah .
engannya Menyebar Samping
Padang Lua, AspPLK4  Putih dengan warna hijau kekuningan di Menyebar Samping Aspergillus
Banuhampu, Agam tengahnya
Sawi Aia Angek, X Koto, AspASl Hijau dengan warna putih dipinggirnya Menyebar Samping  Aspergillus
Tanah Datar
Panyalaian, X Koto, AspPNS1, Putih dengan warna hijau kekuningan di Melingkar, Samping Aspergillus
Tanah Datar tengahnya, dan atas
AspPNS2  Hijau dengan warna putih dipinggirnya Menyebar Samping
Wortel Aia Angek, X Koto, AspAW3, Putih dengan warna hijau kekuningan di Menyebar Samping,  Aspergillus
Tanah Datar tengahnya
Hii h dipingei
ASPAWS ijau dengan warna putih dipinggirnya Menyebar Samping
Batu Palano, Sungai AspBPW4  Hijau dengan warna putih dipinggirnya Menyebar Samping,  Aspergillus
Pua, Agam AspBPW5  Hijau dengan warna putih dipinggirnya Melingkar Samping
Perbedaan persentase T. molitor yang terinfeksi Persentase T. molitor yang terinfeksi cendawan

cendawan entomopatogen berhubungan dengan aplikasi
pupuk dan aplikasi pestisida yang diterapkan pada masing-
masing lahan. Pada lahan pertanaman wortel di Nagari Aia
angek, aplikasi pupuk hanya dilakukan 1x dan tidak pernah
diaplikasikan pestisida. Kegiatan tersebut mempengaruhi
keberadaan mikroorganisme pada rizosfer pertanaman.
Sapieha-Waszkiewicz et al. (2005) mengemukakan bahwa
keberadaan cendawan entomopatogen di dalam tanah
sangat tergantung pada teknik budidaya dan penggunaan
pestisida. Selain itu, menurut Rao (1994) bahwa pengaruh
langsung pestisida terhadap aspek-aspek mikrobiologi
salah satunya adalah perubahan aspek kuantitatif beberapa

mikroorganisme dalam tanah yang mengganggu
keseimbangan mikrobiologis.

Aplikasi pupuk juga mempengaruhi perbedaan
persentase T. molitor yang terinfeksi cendawan

entomopatogen. Lahan pertanaman wortel di Nagari Aia
Angek hanya menggunakan pupuk kandang tanpa
dibarengi dengan penggunaan pupuk sintetis. Hal ini
diduga juga mempengaruhi keberadaan mikroorganisme
didalam tanah. Rao (1994) mengemukakan bahwa jumlah
actinomycetes mungkin setinggi 200 juta per gram tanah
dan mungkin meningkat dalam tanah yang diberi pupuk
kandang. Nilai pupuk kandang tergantung dari asal bahan
yang digunakan dan sejauh mana telah terjadi dekomposisi
oleh mikroorganisme tanah.

entomopatogen terendah ditemukan pada lahan pertanaman
kubis bunga di Nagari Padang Lua. Namun, aplikasi
pestisida tertinggi justru ditemui pada lahan pertanaman
tomat di Nagari Koto Baru. Hal ini menunjukan bahwa
keberadaan mikroorganisme didalam rizosfer tanah tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor teknik budidaya saja. Rao
(1994) mengemukakan bahwa salah satu dari faktor-faktor
terpenting yang bertanggung jawab atas terjadinya efek
rizosfer adalah variasi yang besar dalam hal senyawa
organik yang tersedia di daerah perakaran berupa getah
yang dikeluarkan oleh akar yang baik secara langsung
maupun tidak langsung mempengaruhi kualitas dan
kuantititas mikroorganisme di daerah perakaran. Rao
(1994) juga mengemukakan bahwa senyawa yang
dikeluarkan oleh akar tomat berfungsi sebagai faktor
penarik nematoda dan perangsang perkecambahan spora.
Sehingga hal inilah yang menyebabkan tingkat infeksi
cendawan entomopotagen pada lahan pertanaman tomat di
Nagari Koto Baru lebih tinggi dibandingkan lahan
pertanaman kubis bunga di Nagari Padang Lua.

Identifikasi cendawan entomopatogen dari berbagai
lahan sayuran

Cendawan entomopatogen yang berhasil dikoleksi dari
berbagai rizosfer tanaman sayuran di 8 lokasi berjumlah 17
isolat. Dari hasil identifikasi cendawan entomopatogen
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ditemukan 3 genus dengan karakteristik makroskopis
(Tabel 2) yang berbeda. Untuk karakteristik mikroskopis
diamati bentuk konidiofor dan konidia dari masing-masing
genus. Hasil identifikasi cendawan entomopatogen dapat
diuraikan sebagai berikut:

Metarhizium

Dari hasil penelitian didapatkan 4 koloni isolat
Metarhizium (Gambar 3) dengan warna kuning kehijauan
dan putih kekuningan. Keseluruhan isolat ditemukan pada
rizosfer pertanaman tomat. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Wulandari (2011) yang menyatakan bahwa isolat
Metarhizium spp yang berasal dari rizosfer tanaman cabai
memperlihatkan warna koloni yang kuning kehijauan.

Karakterisitik dari cendawan Metarhizium dibuktikan
secara mikroskopis (Gambar 4). Konidiofor cendawan
tersusun tegak, berlapis, dan bercabang yang dipenuhi
dengan konidia, sedangkan bentuk dari konidia cendawan
bersel satu berwarna hialin, dan berbentuk bulat silinder.
Karakteristik ini sesuai dengan hasil identifikasi oleh
Watanabe (2002) dan Prayogo (2005).

Beauveria

Dari hasil penelitian didapatkan 2 koloni isolat
Beauveria (Gambar 5) yang berwarna putih. Hal ini sesuai
dengan hasil identifikasi Barnet dan Hunter (1972) yang
menyatakan bahwa cendawan Beauveria berwarna putih
dengan penampilan seperti ditutupi bedak. Karakterisitik
dari cendawan Beauveria dibuktikan secara mikroskopis
(Gambar 6). Konidiofor cendawan berbentuk tegak dan
tunggal dengan ujung konidiofor yang meruncing. Pada
ujung konidiofor terdapat konidia yang berbentuk bulat,
bersel satu dan berwarna hialin.

Aspergillus

Dari hasil penelitian didapatkan 11 koloni isolat
Aspergillus (Gambar 7) dengan warna hijau, putih, dan
hijau kekuningan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Samer (2011) yang menyatakan bahwa koloni cendawan
Aspergillus yang diisolasi dari rizosfer tanaman cabai
berwarna putih, putih kehijauan, dan berwarna hijau
kekuningan. Karakterisitik dari cendawan Aspergillus
dibuktikan secara mikroskopis (Gambar 8). Konidiofor
cendawan berbentuk tegak dan tunggal dengan ujung
konidiofor yang membengkak berbentuk lonjong. Pada
ujung konidiofor bermunculan konidia bersel satu yang
berbentuk bola.

Dari hasil identifikasi secara makroskopis dan
mikroskopis terlihat bahwa hanya 3 genus cendawan yang
ditemukan, yaitu Metarhizium, Beauveria, dan Aspergillus.
Cendawan Aspergillus ditemukan pada seluruh rizosfer
tanaman sayuran, sedangkan cendawan Metarhizium dan
Beauveria hanya ditemukan pada rizosfer tanaman tomat.
Rosmini dan Lasmini (2010) melaporkan bahwa hanya 2
jenis cendawan yang dominan ditemukan di lapangan yaitu
Beauveria sp. dan Aspergillus sp.

Hasil identifikasi juga menunjukkan bahwa jenis
cendawan yang ditemukan pada rizosfer tanaman tomat
lebih banyak dibandingkan rizosfer tanaman sayuran
lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh pengaruh kandungan
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bahan organik tanah. Sosa-Gomez et al. (2001)
mengemukakan bahwa  keanekaragaman cendawan
entomopatogen dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu kandungan air tanah, kandungan bahan
organik, dan temperatur. Hasil analisis bahan organik tanah
menunjukkan bahwa pesentase kandungan bahan organik
tanah di rizosfer tanaman tomat lebih tinggi dibandingkan
tanaman sayuran lainnya. Sutanto (2002) menyatakan
bahwa bahan organik akan menambah energi yang
diperlukan kehidupan mikroorganisme tanah. Tanah yang
kaya bahan organik akan mempercepat perbanyakan fungi,
bakteri, mikro flora dan mikro fauna lainnya.

Perbedaan jenis tanaman juga dapat dijadikan salah satu
faktor tidak samanya jumlah cendawan yang didapatkan
pada berbagai rizosfer tanaman sayuran. Pada tanaman
sawi, kubis bunga, dan wortel hanya ditemukan 1 jenis
cendawan, yaitu Aspergillus. Molina-Ochoa et al. (2003)
mengemukakan bahwa keberadaan dan distribusi cendawan
entomopatogen di dalam tanah sangat dipengaruhi oleh pH
dan jenis tanah, ketinggian, habitat, suhu tanah dan jenis
tanaman. Rao (1994) mengemukakan bahwa jenis dan
jumlah senyawa yang dikeluarkan oleh akar tanaman
tergantung pada spesies tanaman, umur, dan kondisi
lingkungan tempat tumbuh tanaman. Tanaman sawi dan
kubis bunga merupakan tanaman dari golongan
Brassicaceae. Tanaman dari golongan Brassicaceae
mengandung senyawa glucoerucin yang beracun terhadap
sebagian besar Hyphomycetes, konsentrasinya tertinggi
dihasilkan dibagian akar (Daxenbichler et al. 1991). Hal ini
diduga mempengaruhi rizosfer tanaman tersebut, sehingga
jenis cendawan yang ditemukan jumlahnya sedikit.

Cendawan Aspergillus ditemukan pada seluruh rizosfer
pertanaman sayuran. Hal ini dapat disebabkan oleh
karakteristik dari cendawan ini. Karakteristik utama
Aspergillus adalah laju pertumbuhan yang tinggi, warna
koloni dan toleransi terhadap temperatur tinggi. Dilaporkan
oleh Noveriza (2007), pertumbuhan koloni cendawan
Aspergillus pada media PDA diinkubasi pada suhu 25°
selama 7 hari dapat mencapai diameter koloni 1-9 cm.
Lebih lanjut dinyatakan bahwa Aspergillus bersifat
kosmopolitan dan ditemukan dimana-mana secara alami.
Hasil penelitian Samer (2011) juga menunjukan bahwa
cendawan Aspergillus ditemukan pada rizosfer pertanaman
cabai di dataran tinggi dan dataran rendah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut: (i) Kepadatan propagul
cendawan entomopatogen tertinggi ditemukan pada
rizosfer tanaman wortel yang ditunjukkan oleh persentase
T. molitor terinfeksi sebanyak 88%, sedangkan kepadatan
propagul cendawan entomopatogen terendah ditemukan
pada rizosfer tanaman kubis bunga yang ditunjukkan oleh
persentase T. molitor yang terinfeksi sebanyak 6%. (ii)
Keanekaragaman cendawan entomopatogen tertinggi
ditemukan pada rizosfer tanaman tomat dengan jumlah
genus cendawan sebanyak 3 genus, yaitu Metarhizium,
Beauveria, dan Aspergillus. Pada rizosfer tanaman kubis
bunga, sawi, dan wortel hanya ditemukan 1 genus
cendawan yaitu Aspergillus. Total isolat yang ditemukan
sebanyak 17 isolat.



TRIZELIA et al. — Cendawan entomopatogen pada rizosfer tanaman sayuran 1003

A B C D

Gambar 3. Morfologi isolat Metarhizium pada hari ke-20 setelah inkubasi. Keterangan: A. MetKBT2, B. MetKBT4.1, C. MetKBTS5, D.
MetAT4

Gambar 7. Morfologi isolat Aspergillus pada hari ke-20 setelah inkubasi. Keterangan: A. AspATS, B. AspCK3, C. AspCK1.2, D.
AspPLK4, E. AspAS|, F. AspPNSI, G. AspPNS2, H. AspAW3, I. AspAWS, J. AspBPW4, K. AspBPWS
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Gambar 4. Bentuk mikroskopis isolat Metarhizium.Keterangan:
A=Konidiofor, B=Konidia

A B

Gambar 5. Morfologi isolat Beauveria pada hari ke-20 setelah
inkubasi. Keterangan: A. BeKBT1, B. BeKBT3

A B

Gambar 6. Bentuk mikroskopis isolat Beauveria(A=Konidiofor,
B=Konidia)

A B

Gambar 8. Bentuk
(A=Konidiofor, B=Konidia)

mikroskopis  isolat  Aspergillus
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